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ABSTRAK 

Ninda Safitri: 190103020404. Skripsi. Pembacaan Surah Al-Anbiya Bagi Wanita 

Hamil di Desa Kurau Kecamatan Kurau Kabupaten Tanah Laut. 

Pembimbing (I) H. Ibnu Arabi, M.Fil.I dan Pembimbing (II) H. Muhammad 

Arabiy, M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Al-Anbiya ayat 87, Praktik, Wanita Hamil.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebiasaan para wanita hamil yang 

tinggal di Desa Kurau, Kecamatan Kurau, Kabupaten Tanah Laut, dalam 

mengamalkan bacaan surah al-Anbiya ayat 87, yang biasanya mereka sebut sebagai 

doa nabi Yunus atau zikir nabi Yunus. Pada surah al-Anbiya Ayat 87 terkandung 

kisah nabi Yunus as yang di telan ikan paus. Dimana ketika beliau berdoa, Allah 

menyelamatkannya dari dalam perut ikan paus, menyelamatkannya dari kesulitan. 

Dari kisah itu, kebanyakan masyarakat di desa Kurau beranggapan dan percaya 

bahwasanya ketika mengamalkan bacaan surah al-Anbiya Ayat 87 selama 

kehamilan mereka, maka akan dipermudah oleh Allah saat dalam masa kehamilan 

serta diberikan kemudahan dan kelancaran saat melahirkan nantinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan praktik pembacaan surah al-

Anbiya ayat 87 yang para wanita hamil lakukan, menguji pemahaman, serta 

manfaat-manfaat yang  mereka rasakan. Manfaat yang dirasakan, baik selama masa 

kehamilan dan melahirkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan metode 

yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Oleh karena 

itu, untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan, penulis melakukan 

wawancara yang kemudian disimpulkan dan dijelaskan secara deskriptif kualitatif. 

Subjek dalam penelitian kualitatif ini adalah Ibu hamil yang mengamalkan bacaan 

surah al-Anbiya Ayat 87 selama kehamilan mereka yang berobjek pada surah al-

Anbiya ayat 87 yang mereka baca/amalkan selama masa kehamilan mereka. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan pembacaan surah al-

Anbiya Ayat 87 di masa kehamilan merupakan amalan yang baik. Jika dilihat dari 

kandungan surah ini yang berisikan tauhid, yaitu keyakinan dalam berdoa dan 

memohon kepada Allah Swt., Kedua taubat, yaitu penyesalan dan doa tulus seorang 

hamba dalam mengharapkan ampunan dari-Nya. Ketiga, kesabaran dan keihklasan 

dalam menghadapi ujian dari Allah Swt., Dalam hal ini, Allah sendiri berfirman 

dalam ayat selanjutnya, yaitu surah al-Anbiya ayat 87. Dimana Allah akan 

mengabulkan dan mengangkat kesulitan orang-orang yang beriman, seperti halnya 

Allah mengangkat kesulitan nabi Yunus as. Serta didapat dari penelitian ini 

bahwasanya pola praktik yang dilakukan para wanita hamil saat membaca Surah al-

Anbiya Ayat 87 yaitu, dengan cara biasa saja dan tidak ada batasan tertentu dalam 

melakukannya, wanita hamil bisa melakukan sebanyak-banyaknya, semampu 

mereka. Dalam penelitian ini, para wanita hamil melaporkan, bahwa surah al-

Anbiya ayat 87 ini memang sangat bermanfaat. Mereka merasakan ketenangan, 

kelegaan, dan kemudahan, baik selama kehamilan maupun ketika proses 

melahirkan. Apa yang mereka rasakan ini tidak lain karena keyakinan dan 
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kepercayaan mereka sendiri pada Allah Swt. Mereka yakin dan percaya bahwa 

Allah Swt., akan melindungi mereka dan anak dalam kandungannya, serta 

mempermudah segala kesuitan yang mereka alami, baik selama kehamilan maupun 

saat prosesi kelahiran nantinya.  
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

1. : A 16.  : Th 

2.  : B 17.  : Zh 

3.  : T 18.  : ‘ 

4.  : Ts 19.  : Gh 

5.  : J 20.  : F 

6.  : H     21.  : Q 

7.  : Kh   22.  : K  

8.  : D 23.  : L 

9.  : Dz 24.  : M 

10.  : R 25.  : N 

11.  : Z 26.  : W 

12.  : S 27.  : H 

13.  : Sy 28.  : `‘ 

14.  : Sh 29.  : Y 

15.  : Dh     
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1. Vokal 

 Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

a Fatẖah 

i Kasrah 

u Dhammah 

Kata sandang: Misalnya, ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ) al-dȋwân bukan 

ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( ) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al- 

dharȗrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ai a dan i 

au a dan u 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

â a dengan topi di atas 

ȋ i dengan topi di atas 

û u dengan topi di atas 



 
 

xiii 

 

3. Kata Sandang  

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

 Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( ) tidak ditulis adh-dharȗrah 

melainkan al- dharȗrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1.  Tharȋqah  

2.  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

3.  Wahdah al-Wujûd 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri sendiri, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih 

aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat Bahasa Arab.  
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Aksara Alih Aksara 

dzahaba al-ustȃdzu 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

mawlânâ Malik al-Shâlih 

yu’tsirukum Allâh 

al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

hub al-istithlâ’ 

al-mâddah al-mashnû’ah min al- 

hayawân 

tharf al-‘ayni 

al-musâhamah 

man salaka tharîqan 

 

8. Singkatan-Singkatan 

 

NIM : Nomor Induk Mahasiswa 

H.R. : Hadis Riwayat 

Q.S : Qur’an Surah 

NIP : Nomor Induk Pegawai 

Swt., : Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw., : Shallâ Allâhȗ ‘alayhi wa Sallam 

As : Alaihis Salam  

Vol. : Volume 

No. : Nomor  

Dkk : Dan kawan-kawan 

Dll : Dan lain-lain 

M. Quraish Shihab : Muhammad Quraish Shihab 
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